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Disabilitas Tak Boleh Ketinggalan Skill

"Presiden sudah mendo-

rong kepada instansi peme-

rintah, BUMN, swasta su-

paya memberdayakan kaum

disabilitas. Makanya kami

minta kaum disabilitas tidak

boleh ketinggalan skill," kata

Angkie Yudistia dalam acara

Inaugurasi Pelatihan dan

Pemagangan 'BRI Sahabat

Disabilitas' di Kafe Sunyi

Condongcatur Depok, Rabu

(13/4).

Angkie cukup mengapre-

siasi BRI yang telah gerak

cepat untuk membantu

kaum disabilitas untuk

memberikan pelatihan dan

pemagangan. Harapannya

kaum disabilitas ini ikut

membantu pemulihan eko-

nomi. "ni menjadi momen-

tum bagi disabilitas untuk

memperluas networking.

Dengan adanya pelatihan

dan pemagangan dari BRI,

harapan menjadi bekal

kaum disabilitas untuk

berwirausaha maupun be-

kerja," ucapnya.

Sementara Wakil Komisa-

ris Utama BRI Rofikoh Ro-

khim mengatakan, selama

pandemi ada ketidaksetara-

an dengan disabilitas yakni

ketimpangan kesehatan,

open space, internet, work re-

motely dan akses bagi disabi-

litas. 

Selain itu data belum

terkumpul dengan baik. "Ja-

di data mengenai disabilitas

belum lengkap. Soalnya

masih ada keluarga yang

belum memberikan ruang

bagi disabilitas. Selain itu ju-

ga masih kurangnya fasilitas

bagi disabilitas," ujarnya.

Sedangkan Regional CEO

BRI Yogyakarta Wahju Hi-

dajat mengatakan, PT Bank

BRI memberikan kesempat-

an kepada 100 orang kaum

disabilitas se-Indonesia un-

tuk mengikuti pelatihan dan

pemagangan. Para peserta

telah mengikuti pelatihan

dan pemagangan sejak No-

vember 2021 hingga April

2022. "Pelatihan ini diikuti

dari Jabodetabek, Bandung,

Yogya dan Bali. Dari jumlah

tersebut, 19 orang dari

Yogya. Pelatihan itu dilaku-

kan selama 4 minggu dan

magang selama 3 bulan," pa-

parnya.                                  (Sni)

SLEMAN (KR) - Staf khusus (stafsus) Presiden bidang sosial
Angkie Yudistia mendorong kaum disabilitas harus mandiri secara eko-
nomi. Untuk itu para disabilitas diminta meningkatkan keterampilan
dan pengetahuannya. Pemerintah juga mendorong kepada instansi pe-
merintah, BUMN dan swasta mempekerjakan kaum disabilitas.

Sleman Dapat Tambahan 733 PPPK Guru

SLEMAN (KR) - Bupati

Sleman Kustini didampi-

ngi Wakil Bupati Danang

Maharsa menyerahkan

Surat Keputusan Pegawai

Pemerintah dengan Per-

janjian Kerja (SK PPPK)

Guru di lingkungan Pem-

kab Sleman formasi Ta-

hun 2021 di Pendapa Pa-

rasamya Kabupaten Sle-

man, Rabu (13/4). SK

PPPK Guru diberikan

kepada 733 orang.

Bupati mengucapkan

selamat kepada 733 orang

yang telah ditetapkan se-

bagai PPPK Guru di ling-

kungan Pemkab Sleman.

Diharapkan PPPK guru

yang telah menerima SK

dapat bekerja dengan le-

bih baik, menumbuhkan

kedisiplinan dan etos ker-

ja yang tinggi.  Ditetap-

kannya PPPK guru ini ju-

ga merupakan sebuah ko-

mitmen Pemkab Sleman

untuk meningkatkan kua-

litas dan mutu pendidikan

di Kabupaten Sleman. 

"Sebagai guru, harus te-

rus belajar, senantiasa

memperbaiki diri dan

mengembangkan potensi

diri guna meningkatkan

kualitas generasi. Tunjuk-

kan dedikasi dan loyalitas

dalam bekerja untuk

memberikan pelayanan

pendidikan yang terbaik."

jelas Bupati.

Sementara Kepala Ba-

dan Kepegawaian, Pendi-

dikan dan Pelatihan (BK-

PP) Kabupaten Sleman

Priyo Handoyo menerang-

kan, dalam penyerahan

SK ini diserahkan SK

PPPK Guru Terhitung

Mulai Tanggal (TMT) 2

Februari 2022 dan 1 Ma-

ret 2022. Seleksi kompe-

tensi dilakukan dalam 2

tahap, 550 orang lulus

Seleksi Kompetensi tahap

1 dan 184 orang dinyata-

kan lulus Seleksi Kompe-

tensi tahap 2, sehingga se-

banyak 734 orang berhak

melanjutkan ke tahap

pemberkasan.

"Setelah dilakukan veri-

fikasi terdapat 1 berkas

yang dinyatakan Tidak

Memenuhi Syarat (TMS)

sehingga berkas yang me-

menuhi syarat menjadi 733

berkas. Jumlah  tersebut

terdiri dari 548 orang guru

SD dan 185 orang guru

SMP," kata Priyo.  (Has)-x

PEMERINTAH memiliki ke-
wajiban untuk menjaga laju in-
flasi yang rendah dan stabil. Hal
tersebut dimaksudkan untuk
mewujudkan pertumbuhan eko-
nomi yang berkesinambungan,
yang pada akhirnya memberi-
kan manfaat bagi peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Hal
inilah yang menjadi dasar bah-
wa diperlukan  koordinasi dan
sinkronisasi kebijakan pengen-
dalian inflasi untuk mencapai
sasaran inflasi yang ditetapkan
oleh pemerintah. Pemerintah
menetapkan adanya tim pen-
gendalian inflasi nasional, yang
terdiri dari Tim pengendalian
Inflasi Pusat, Tim Pengendalian Inflasi Daerah
Provinsi dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah
Kabupaten/kota.

Di Kabupaten Sleman , Tim Pengendalian
Inflasi Daerah Kabupaten merupakan kolabo-
rasi Pemkab Sleman dengan Instansi Lintas
Sektor. Perangkat daerah Pemkab Sleman
seperti Sekretariat Daerah, Dinas Pertanian,
Pangan dan Perikanan, Dinas Perhubungan,
Dinas Sosial, Dinas Perindustrian dan Perda-
gangan, Dinas PUPKP, Bappeda, Satpol PP
akan berkoordinasi dan berkolaborasi dengan
Bank Indonesia, Polres Sleman, Kodim 0732
Sleman, Pertamina rayon Yogyakarta, PLN
area pelayanan jaringan DIY, Hiswana Migas
Yogyakarta, Organda Sleman dan Kadin
Sleman.

Tim ini bertugas untuk melakukan pengum-
pulan data dan informasi perkembangan harga
barang kebutuhan pokok dan penting serta
jasa pada tingkat kabupaten, menyusun kebi-
jakan pengendalian inflasi pada tingkat kabu-
paten dengan memperhatikan kebijakan pen-
gendalian inflasi nasional dan provinsi, melaku-
kan upaya untuk memperkuat sistem logistik
pada tingkat kabupaten, melakukan koordinasi
dengan tim pusat dan daerah, serta melakukan
langkah-langkah lainnya dalam rangka penye-
lesaian hambatan dan permasalahan pengen-
dalian inflasi pada tingkat kabupaten.

Sesuai amanat Keputusan Mendagri Nomor

500.05-8135 Tahun 2017,
Pemkab Sleman telah mene-
tapkan Road Map Pengen-
dalian Inflasi Daerah Kabupa-
ten Sleman Tahun 2022-2024
yang dituangkan dalam Kepu-
tusan Bupati Sleman nomor
22/Kep.KDH/A/2022. Road
Map tersebut merupakan pe-
doman bagi perangkat daerah
dan instansi terkait dalam me-
laksanakan pengendalian in-
flasi di Kabupaten Sleman se-
lama 3 (tiga) tahun. Terdapat
empat kunci strategis dalam
road map pengendalian inflasi
daerah di Kabupaten Sleman
2022-2024 yaitu Keterjangkau-

an Harga, Ketersediaan Pasokan, Kelancaran
Distribusi dan Komunikasi yang efektif.

Pemkab Sleman secara konsisten dan ber-
tahap melaksanakan langkah-langkah strate-
gis untuk memastikan ketersediaan maupun
keterjangkauan harga barang pokok dan pen-
ting di Kabupaten Sleman. Langkah-langkah
tersebut diantaranya stabilisasi harga pangan
pokok strategis melalui operasi pasar, peman-
tauan harga pangan pokok strategis di pasar
tradisional maupun distributor secara reguler,
serta koordinasi, sinkronisasi dan pelaksanaan
distribusi pangan pokok dan pangan lainnya.
Untuk memastikan ketersediaan pasokan,
Pemkab Sleman berusaha meningkatkan pro-
duksi melalui pemanfaatan teknologi. System
of Rice Intensification (SRI), tanam jajar lego-
wo, irigasi tetes holtikultura, sistem budidaya
ikan dengan kincir air, mina padi, dan udang
galah padi. Pengembangan lumbung pangan
Mataraman juga dilaksnakan untuk memas-
tikan ketersediaan stock bahan pangan pokok.

Untuk itu kami mengharapkan masyarakat
dapat mendukung program pemerintah terse-
but, dengan ikut mengawasi kegiatan-kegiatan
yang dijalankan pemerintah maupun melaku-
kan pembelanjaan secara wajar terhadap ke-
butuhan pokok dan penting. Laporkan ke TPID
jika masyarakat menemukan penyimpangan
dan pelanggaran. Mari bersama-sama kita jaga
inflasi di Kabupaten Sleman. (Has)-x

Inflasi Terkendali, Sleman Amankan Bahan Pangan

Kustini Sri Purnomo

KR-Istimewa

Kustini dan Danang bersama perwakilan PPPK
guru yang baru saja menerima SK.

KR-Saifullah Nur Ichwan

Angkie bersama Rofikoh dan Wahju melihat produk jualan dari kaum dis-
abilitas.


